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PENGEMBANGAN WILAYAH DAERAH TUJUAN WISATA

Oleh

Subiyono, A.Aryadi Warsito, dn a Martono

                Tujuan pengabdian secara umum adalah ikut mengembangkan kegiatan wisata di DIY , dan secara khusus ikut mengembangkan desa yang memiliki potensi wisata, . desa wisata yang dipilih adalah Desa Wisata Kembang Arum  Turi Sleman karena desa tersebut , pertama memiliki banyak potensi untuk dikembangkan dan  kedua pengelola beserta timnya bersedia , berminat dan sangat mengharapkan

               Metode yang dipilih metide survey, ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi , problem solving  dan merancang tindak lanjut. Materi yang disampaikan dan dibahas adalah  kualitas dan kuantitas  produk barang dan jasa , kualitas sarana prasarana , kualitas pelayanan, khas penampilan, daya saing dan daya tarik , promosi.dan pemasaran, serta arah pengembangan. Dalam pelaksanaan ini personal yang terlibat pengabdi 3 orang, mahasiswa  2 orang, wartawan 1 orang, pemonitor 1 orang , dan penilai netral 3 orang.

               Hasil yang diperoleh ,  peserta dan pihak pengelola puas akan arahan dan materi pembinaan , pihak pengelola meminta pembinaan yang berkelanjutan terutama pada bidang pelatihan out bond tingkat dasar, kuliner, karawitan,  pengadaan peralatan out bond  dan  kemungkinan  pembuatan turbin untuk membangkitkan tenaga listrik. Sebagai kesimpulan bahwa  desa ini perlu dijadikan desa wisata binaan oleh Universitas Negeri Yogyakarta, yang implikasinya pembinaan ini perlu dilanjutkan dengan  sebagian program – program  prioritas bidang, program reguler, program inovatif , dan program IPTEK bagi Masyarakat.  Berikutnya. 

Kata kunci : Pengembangan  dan Desa Wisata

PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi
             Berpariwisata adalah melakukan proses kepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain diluar tempat tinggalnya  karena dorongan kepentingan ekonomi, sosial, budaya, polotik, agama, kesehatan, psikologis atau kepentingan khusus lainnya dari sekedar ingin tahu, menambah pengalaman mencari ispirasi atau belajar.

              DIY  dikenal sebagai  daerah wisata setelah Bali, dengan demikian pengembangan wisata merupakan sasaran kegiatan daaerah yang perlu diperhatikan. Daerah Istimewa Yogyakarta secara geografis dapat dipilahkan menjadi daerah pantai, perkotaan, pegunungan, dan pedesaan . Didaerah pegunungan dan didaerah pedesaan banyak pemandangan yang masih alami yang relatif masih  murni  , disisi lain warga masyarakat pedesaan  / pegunungan sangat mendambakan pemerataan usaha dan pendapatan, maka dari itu pemanfaatan potensi geografis ,  potensi hasil dan suasana  perkebunan / pertanian / persawahan ,  potensi ciri khas daerah,  sumberdaya manusia,, potensi kultural dan budaya setempat  perlu dibina , disinergikan dan dikembangkan.
      LPM UNY dengan kepedulan dan potensinya  juga memiliki kepentingan untuk  mengambangkan  daerah tujuan wisata  terutama daerah pedesaan dalam arti pengembangan desa wisata atau menjadikan desa wisara binaan, karena potensi desa wisata juga dapat digunakan untuk  kegiatan pendidikan.
2.     Tinjauan Pustaka
           Berpariwisata adalah melakukan proses kepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain diluar tempat tinggalnya  karena dorongan kepentingan ekonomi, sosial, budaya, polotik, agama, kesehatan, psikologis atau kepentingan khusus lainnya dari sekedar ingin tahu, menambah pengalaman mencari ispirasi atau belajar. ( Suwantoro.G, 1977 :  3 ).
        Unsur pokok pengembangan daerah tujuan wisata adalah obyek , daya tarik, prasarana, sarana, tatalaksana , masyarakat lingkungan ( Suwantoyo, 1977 :19-24 ). 

         Selanjutnya menurut Suwantoro pula ( 1977 :  14-18 )  macam – macam bentuk kegiatan wisata  dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

a.. Dari sisi jumlahnya  dapat dibedakan menjadi : individu, famili, dan group tour 
b.. Dari segi ke pengaturannya  dapat dibedakan menjadi : Pre Aranged Tour , Package Tour, Coach Tour, Special Aranghed Tour, Optional Tour.
c.. Dari segi maksud dan tujuan  dapat dibedakan enjadi Wisata Liburan,  Wisata pengenalan, Wisata Pendidikan,  Wisata Pengetahuan, Wisata Keagamaan, Wisata Kunjungan Khusus, Wisata Program Khusus,  dan Wisata Perburuan.

d. Dari segi penyelenggaraan , wisata dapat dibedakan : Ekskursi, Safari Tour, Cruize tour, Youth tour, Marine tour.

     Tujuan dan manfaat pengembangan wisata  ( Suwantoro, 1977 : 35-42) adalah :
a. Dunia wisata menaikkan PDRB daerah dan Devisa Negara.

b. Dunia wisata  merupakan salah satu kegiatan yang dapat membahagiakan manusia baik ahir, batin maupun pikiran.

c. Dunia wisata memperluas , meratakan kesempatan, lapangan  kerja dan pemerataan berusaha bagi masyarakat setempat.

d. Dunia wisata dapat menambah kagum terhadap ciptaan – ciptaan  Allah SWT.

e. Dunia wisata merupakan sistem sosial, budaya, teknologi, alam dan legalitas yang dapat dikemas dan disinergikan.

            Yogyakarta benar – benar istimewa  bukan hanya secra historisnya saj.Di Yogyakarta merupakan tempat yang sangat representatif untuk mencari ilmu, tempat yang eksotik pula untuk menikmati keindahan alam . dan tidak kalah asyiknya di Yogyakarta tersedia  beragam kuliner  yang sungguh dapat memanjakan  lidah. ( A.Yonny dan Elis : 2009 : 1 )..
            Disisi lain Khoirul .S ( 2002 : 7 ) menyodorkan jenis wisata laian yang sebenarnya sudah ada sejak zaman dahulu kala, yakni wisata spiritual yang kegiatannya menjelajahi siitus – situs sejarah spiritual di sekitar Daeraj istimewa Yogyakarta..
            Sementara Pratisari dan Pratista  ( 2008 : 1-2 )  menyodorkan kegiatan wisata yang tak kalah pentingnya yakni wisata kerajinan  di Yogyakarta yang layak dikunjungi   yang terdiri daro 19 sentra dan 35 barang unggulan produk DIY. Dan selain itu Morissan  (  2006 : 1 ) menunjuukan bahwa Yogyakarta   adalah wilayah yang memiliki obyek obyek wisata, yang meliputi tempat – tempat yang indah , bangunahn bersejarah, kesenian darah, upacara tradisional,  dan berbagai keunikan  budaya lainnya. 
3.  Identifikasi dan Perumusan Masalah    

a. Bagaimana membekali jiwa wirausaha dan jiwa entrepreneur pelaku wisata  yang terdiri dari tim pengelola , pejabat desa setempat dan warga daerah tersebut yang terkait dan andil dalam kegiatan pengelolaan desa wisata.
b. Kemana arah pengembangan desa wisata tersebut  .

c. Potensi apa yang perlu dikembangkan di desa wisata tersebut .

d. Bagaimana mengembangkan potensi desa wisata tersebut.

5.  Tujuan Kegiatan PPM
Ikut Mengembangkan dan mempromosikan desa wisata Kembang Arum  sesuai kemampuan dan bertahap, yang pada gilirannya akan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat..
5. Manfaat Kegiatan PPM
a. Bagi  Peserta

(1)  Peserta akan lebih  percaya diri  dalam  mengembangkan desa  wisata. Setempat.
(2) Peserta  akan memiliki semangat dan termotivasi untuk mengembangkan diri desa wisata  setempat.
(3)  Peserta  memiliki arah  dalam mengembangan desanya menjadi dersa wisata yang memiliki daya saing dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat..
b. Bagi  Daerah

Arahan dan jalinan  kerjasama  menambah kepercayaan diri daerah untuk dapat mengembangkan daerah wisata  setempat.

c. Bagi  LPM UNY

1 Kebanggan bagi LPM UNY bila dapat membina desa wisata.
2. Mendapatkan arah program – program pengabdian yang nyata dibutuhkan dan bermanfaat  untuk  tahun – tahun berikutnya ,  yang sangat didambakan masyarakat dan daerah

d. Bagi Pengabdi

Merupakan tantangan  untuk mengembangkan desa wisata secara bertahap.
METODE KEGIATAN PPM
1.. Khalayak Sasaran
Desa  Wisata Kembang Arum  Donokerto Turi Sleman DIY dengan alasan :

a.. Desa wisata tersebut memiliki banyak potensi.

b.. Pengelola, Masyarakt dan pejabat  desa setempat telah memiliki kesiapan dan motivasi.   
c..Letak lokasi relatif dekat dengan  kampus dan mudah dijangkau sehingga memungkinkn a kelancaran program – program tahap berikutnya..      

2. Metode Kegiatan PPM
    a. Survey lokasi
    b. Diskusi dengan pengelola

    c.  Pertemuan dengan Pengelola, pejabat desa setempat dan Warga yang terlibat dalam pengelolaan desa wisata yang kegiatannya adalah diskusi, ceramah,dan tanya jawab yang materinya meliputi  : pertama  ;  pemberdayaan potensi desa , potensi geografis, potensi SDM, potensi kultural  budaya ; kedua  peningkatan kualitas produk dan pelayanan, ketiga promosi dan pemasaran, dan keempat  arah  pengembangan..  

   d.  Pengujiansajian makanan

   e.  Pelatihan ketrampilan diversifikasi pembuatan produk dari buah salak.

   f.   Pembuatan brosur untuk promosi.

   g.  Menghadirkan wartawan KR Minggu Pagi Yogyakarta.
3. Langkah Kegiatan PPM
     a.. Survey lokasi

     b. Menghubungi dan ketua Pengelola

    c.  Menghubungi  pejabat desa setempat

   d.   Menghubungi  warga yang  pengurus desa wisata.

    e.  Menyelenggarakan pertemuan dan pengarahan

    f.  Memberikan pelatihan ketrampilan diversifikasi produk dari buah salak

    g. Pembuatan brosur.

    h. Mengundang Wartawan untuk ikut mempromosikan desa wisata.

4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
    a.. Faktor Pendukung
        (1). Kesiapan dan motivasi pengelola , warga yang terlibat dan pejabat desa setempat untuk mengembangan desa wisata setempat tinggi.

       (2). Potensi kegiatan wisata yang ditawearkan dan yang dapat dikembangkan cukup bervariasi dan banyak.
    b.  Faktor Penghambat

        Keterbatasan dana.
 HASIL  PELAKSANAAN KEGIATAN  PPM

                Program Pengabdian Pengembangan Desa Wisata ini dilaksanakan pada : Tgl. 12 Oktober 2009, tgl. 5 Oktober 2009, tgl. 17 Oktober 2009 dan tgl. 1 Nopember 2009 dengan waktu pertemuan masing – masing 4 jam, peserta dari desa wisata 21 orang, pengabdi 3 orang , mahsiswa2 orang dan wartawan 1 orang di Desa Wisata Kembang Arum
1. . Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM.

a.  Pengelola, masyarakat, dan pejabat  desa setempat puas akan program pembinaan desa wisata Kemb ang arum oleh Tim Pengabdi dari LPM UNY.

       b.  Pengarahan / pembinaan yang meliputi : ;  pemberdayaan potensi desa , potensi geografis, potensi SDM, potensi kultural  budaya ; kedua  peningkatan kualitas produk dan pelayanan, ketiga promosi dan pemasaran, dan keempat  arah  pengembangan..  

c.  Permasalahan yang diajukan  oleh pengelola, masyarakat setempat, dan pejabat desa daerah desa wisata kembang arum adalah meliputi  kincir air pembangkit tenaga listrik, pem,binaan peralatan out bond tingkat dasar, bimbingan  karawitan, bimbingan kuliner terutama pembuatan diversifikasi produk dari buah salak, identifikasi khas Desa Wisata Kembang arum.

d. Pelatihan ketrampilan diversifikasi produk dari buah salak.

e. Pembuatan brosur desa Wisata  Kembang arum.

f. Promosi desa wisata kembang arum memalui Koran Kedaulatan Rakyat Minggu Pagi Yogyakarta.

   (  Foto kegiatan seperti terlihat dibawah  ini )
2.   Pembahasan Hasil  Pelaksanaan kegiatan PPM
       a  Kesiapan dan motivasi, serta tanggapan positip dari pengelola, pejabat desa setempat dan warga masyarakat setempat merupakan modal dasar untuk mengembangkan desa wisata.  Mereka menyadari bahwa partisipasi aktif  dari pihak desa wisata setempat, kerjasama, permintaan bantuan dari berbagai pihak , dan tahapan adalah hal yang  perlu dilakukan.
        b.   Materi pengarahan  / pembinaan  diterima dengan puas oleh  khalayak sasaran , karena meteri tersebut dorancang berdasarkan hasil survey dan hasil diskusi dengan  ketua tim pengelola sebelumnya.

        c.   Permasalahan yang diajukan dan ditemukan dalam pertemuan itu adalah merupakan permasalahan yang sesuai dengan arah perlembangan dan sesuai dengan hasil diskusi dengan khalayak sasaran.
       d.     pelatihan diversifikasi produk dari buah salak memang perlu dilakukan karena pada saat musim panen buah salak banyak salak yang terbuang dalam arti tak terjual, busuk, dan termanfaatkan.
       e.      Pembuatan brosur sangat penting untuk  promosi .

       f.        Promosi lewat koran juga langkah utuk mengenalkan daerah desa wisata untuk khalayak umum.
KESIMPULAN  DAN SARAN 
1. Kesimpulan
(1). Pembinaaan desa wisata cukup memuaskan khalayak sasaran.

(2)   Perlu pembinaan desa wisata secara bertahap dan berkelanjutan
2. Saran 
Program – program PPM tahun berikutnya hendaknya ada yang diarahkan untuk pembinaan lanjut desa wisata tersebut sesuai bidang masig – masing berdasarkan permasalahan dan kepakaran .
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